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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan
pembelajaran keterampilan membuat kacang kulit asin pada anak tunagrahita
ringan kelas VII SMPLB di SLB C Bakti Siwi Sleman hal ini untuk mengetahui
faktor yang mendukung dan menghambat pembelajaran membuat kacang asin.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.
Subyek penelitian adalah dua siswa tunagrahita ringan kelas VII SMPLB dan satu
orang guru keterampilan. Waktu penelitian tiga bulan, yaitu mulai bulan April
2011 sampai dengan Juli 2011. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan secara
langsung dengan cros chek antar metode. Analisa data, pengumpulan data,
verifikasi dan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
keterampilan membuat kacang kulit asin bertujuan memberikan pengetahuan dan
keterampilan tentang pembuatan kacang kulit asin. Materi meliputi menyiapkan
peralatan, memilih bahan yang baik, memasak bahan, penjemuran kacang dan
pengemasan. Media, metode yang digunakan adalah metode pemberian tugas dan
demonstrasi. Strategi untuk kemampuan yang dimiliki anak menggunakan
pendekatan individual, materi yang disampaikan secara bertahap. Alokasi
pembelajaran tiga kali pertemuan. Evaluasi pembelajaran dilakukan pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Faktor penghambat yang dialami subjek
ketidaksetabilan emosi dari subjek 1 subjek 2 dan latar belakang yang berbeda
dalam pembelajaran keterampilan membuat  kacang asin sehingga belum bisa
melakukan secara menyeluruh dalam melaksanakan pembelajaran membuat
kacang asin sedangkan fakor pendukungnya anak antusias dalam melakukan
pembelajaran membuat kacang asin.
Kata Kunci: pembelajaran keterampilan membuat kacang kulit asin anak
tunagrahita ringan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anak tunagrahita ringan adalah salah satu jenis anak berkelainan
mental yang mengalami keterbelakangan intelegensi, sehingga memerlukan
program khusus dalam pendidikan dan pengajarannya. Umumnya anak
tunagrahita ringan masih dapat belajar dan bekerja di dalam lingkungan
masyarakat, keadaan fisiknya tidak terlalu berbeda dengan anak normal dan
dapat bergaul dengan cukup baik. Selain itu anak tunagrahita ringan
mempunyai kekurangan dalam koordinasi motorik halus, sedangkan
motoriknya dapat berkembang dengan baik apabila memperoleh latihan yang
baik, rutin atau berulang dan terprogram. Hal utama untuk anak tunagrahita
ringan terletak pada masalah mental atau psikis yaitu berkaitan dengan
kemampuan intelektualnya di bawah rata-rata, kemampuan berfikir rendah,
perhatian dan daya ingatannya lemah, sukar berfikir abstrak, maupun
tanggapan yang cenderung kongkrit visual dan lekas bosan. Anak tunagrahita
tersebut bisa diberi keterampilaan yang sesuai dengan kemampuan anak.
Menurut Mumpuniarti (2000: 10-12) anak tunagrahita adalah individu
yang mengalami keterbelakangan mental dengan ditunjukkan fungsi
kecerdasan di bawah rata-rata dan ketidakmampuan dalam penyesuaian
perilaku, hal tersebut terjadi pada masa perkembangan yaitu kondisi yang
nyata pada anak tunagrahita dan kondisi itu yang memerlukan perlakuan
spesifik untuk dapat mengembangkan dirinya.
1
2Sama halnya dengan anak-anak pada umumnya, anak tunagrahita
ringan juga berhak mendapatkan pendidikan dan pengetahuan agar dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Layanan pendidikan bagi anak
tunagrahita haruslah didesain sedemikian rupa, sehingga mampu
menyesuaikan dengan kebutuhan anak serta mampu mengembangkan potensi-
potensi yang ada pada diri anak tersebut.
Pendidikan merupakan suatu proses penyiapan dan peningkatan
sumber daya manusia yang berkualitas serta tempat mengembangkan daya
nalar dan pikir, tingkah laku, keindahan dan pengembangan keterampilan
tangan untuk berkreasi, menerapkan suatu produksi terutama yang non
teknologi. Program pendidikan pada Sekolah Luar Biasa atau pendidikaan
khusus tunagrahita ringan lebih menitikberatkan pada pendidikan
keterampilan dan penyesuaian sikap sosial. Anak tunagrahita dididik agar
memiliki sopan santun, menyadari dirinya sendiri dan mau menghargai orang
lain serta dapat melakukan pekerjaan sederhana.
Anak tunagrahita ringan memerlukan pendidikan keterampilan yang
sesuai dengan kemampuan dan keterbatasannya agar potensi yang ada dapat
dikembangkan seoptimal mungkin sehingga berguna bagi kehidupannya kelak
di masyarakat. Pendidikan keterampilan untuk anak tunagrahita ringan
merupakan pengajaran yang sangat penting, karena melalui pendidikan
keterampilan diharapkan apabila anak telah menyelesaikan sekolahnya
setidaknya sudah memiliki salah satu keterampilan yang dapat digunakan
untuk mencari nafkah. Maksudnya bahwa seorang lulusan seorang SLB C
3dengan berbekal keterampilan yang diperoleh dan dikembangkan selama
belajar di sekolah, kelak setelah bermasyarakat dapat mengembangkan
keterampilan tersebut, sehingga dapat dijadikan sarana untuk mencari nafkah
baik untuk diri sendiri maupun keluarganya.
Pemilihan keterampilan bagi anak tunagrahita ringan memerlukan
kejelian dan pemikiran jangka panjang tentang jenis keterampilan itu, karena
di samping jenisnya yang sederhana dan tidak memerlukan pemikiran yangn
rumit juga memiliki prospek yang bisa dijadikan bekal bagi kehidupannya
nanti. Hal ini dikarenakan anak tunagrahita memiliki sifat mudah lupa, cepat
bosan dan kurang mampu berpikir namun juga memerlukan bekal untuk
kehidupannya.
Berbagai jenis program pendidikan keterampilan banyak tersedia
untuk diberikan kepada anak tunagrahita ringan tetapi jenis keterampilan
tertentu yang diberikan harus memperhatikan kondisi anak, keadaan
kehidupan keluarganya, lingkungan masyarakat, kondisi geografis dan
jangkauannya terdepan. Salah satu diantaranya keterampilan vokasional yang
sangat berguna dan bermanfaat bagi anak dalam menyongsong masa
depannya. Program pendidikan keterampilan yang diajarkan di SLB Bakti
Siwi ada beberapa macam, seperti membuat telur asin, menjahit, membuat
bunga, membuat batik jumputan, menyulam, keset kain perca, serta
keterampilan membuat Kacang kulit asin yang mulai dirintis.
Ada beberapa faktor yang menjadi alasan perlunya pembelajaran
membuat Kacang kulit asin untuk anak SLB Bakti Siwi. Faktor-faktor tersebut
4berkaitan erat dengan kondisi serta kemampuan anak, keadaan sekolah,
kondisi kehidupan keluarga, kondisi geografis, serta kebutuhan masyarakat
sekitar. Dari segi anak tunagrahita ringan, pembuatan kacang kulit asin ini
dapat diajarkan karena meskipun membutuhkan pemikiran dan ketelitian serta
keterampilan, tetapi anak tunagrahita ringan dipandang mampu dan dapat
mempelajarinya. Harapan lebih jauh adalah memberikan pendidikan pada
anak agar memiliki kesadaran akan pentingnya mendapatkan penghasilan
untuk dirinya sendiri.
Sebagian besar orang tua murid yang menjadi petani maka sering
menghasilkan hasil tani kacang sehingga pihak sekolah tergerak untuk bekerja
sama dengan pihak orang tua murid dalam rangka meningkatkan keterampilan
vokasional anak dalam membuat kacang kulit asin. Kondisi geografis dan
masyarakat sekitar yang bertani maka sangat mendukung untuk menjadikan
keterampilan pembuatan kacang kulit asin di SLB Bakti Siwi sangatlah
diperlukan. Budi Santosa Hieronymus (1999: 30) mengemukakan dua macam
cara pengolahan kacang yaitu: menjadi kacang kering goreng (sangrai) dan
kacang kulit asin dengan dijemur/dikeringkan dengan terik matahari.
Pengolahan yang digunakan oleh SLB Bakti Siwi yaitu dengan cara direbus
terlebih dahulu baru dijemur oleh terik matahari setelah selama minimal 8
jam atau sampai kering, karena dengan cara ini dirasa sangat efektif alatnya
yaitu dengan penampi/tampah untuk menjemurnya. Cara ini sangatlah mudah
dilakukan oleh anak karena tahapan-tahapannya mudah dilakukan, anak akan
belajar memanfaatkan kacang dengan cara menjemur sekaligus memanfaatkan
5hasil tani kacang untuk diolah menjadi kacang kulit asin agar lebih produktif
dan lebih  tinggi jika dilihat dari segi ekonomisnya.
Permasalahan yang menghambat anak tunagrahita ringan dalam
mengikuti keterampilan selama ini adalah keterbatasan kemampuan anak,
minimnya ide dan kreativitas, kurang tekun dalam mengikuti pembelajaran,
kurang percaya diri, mudah bosan, mudah puas dengan hasil yang dicapai,
dengan kata lain bahwa ciri-ciri anak tunagrahita berpengaruh negatif dalam
pelaksanaan pembelajaran keterampilan, kemampuan sikap kerja rendah dan
hasil karya anak rendah. Dengan demikian guru keterampilan pada anak
tunagrahita ringan harus dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang
dihadapi anak, sehingga pendidikan keterampilan dapat terlaksana dengan
baik serta mampu memberi bekal yang berarti dan berguna bagi anak setelah
menyelesaikan pendidikannya.
Penyelenggaraan pendidikan luar biasa terutama keterampilan
diberikan agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan
timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat
mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau untuk mengikuti
pendidikan lanjutan dengan ini maka perlu dipersiapkan bekal ketrampilan
untuk tujuan yang akan ditempuh oleh anak didik maka: Pembelajaran
keterampilan membuat Kacang kulit asin di SLB Bakti Siwi diberikan pada
anak tunagrahita ringan SMPLB kelas VII (tujuh) karena:
61. Anak tunagrahita ringan kelas VII dengan kemampuan yang dimiliki yang
motoriknya bagus sangat mungkin diberikan pembelajaran keterampilan
membuat Kacang kulit asin.
2. Sebagai persiapan untuk penguasaan salah satu keterampilan vokasional
yang nantinya dapat lebih ditingkatkan atau diperdalam pada jenjang
sekolah yang lebih tinggi (SMALB)
3. Sebagai dasar keterampilan vokasional yang dapat digunakan sebagai
bekal bila kelak hidup bermasyarakat.
Melihat adanya berbagai permasalahan dalam program pendidikan
keterampilan bagi anak tunagrahita tersebut, maka penelitian ini dirancang
untuk mengungkap gambaran secara mendalam pelaksanaan pembelajaran
keterampilan membuat kacang kulit asin bagi anak tunagrahita ringan kelas
VII SMP LB Bakti Siwi yang didesain sedemikian rupa agar menimbulkan
kesadaran pada diri anak, sehingga anak dapat memfungsikan kemampuannya
secara optimal dalam pembuatan Kacang kulit asin.
B. Identifikasi Masalah
Keberhasilan dalam pembelajaran keterampilan membuat Kacang kulit
asin bagi anak tunagrahita ringan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Untuk
mempermudah dalam memahami berbagai permasalahan yang ada perlu
diidentifikasikan. Sedangkan identifikasi masalah yang ada pada penelitian ini
sebagai berikut.
1. Kondisi karakteristik anak tunagrahita ringan yang cenderung memiliki
intelegensi memerlukan program khusus dalam pendidikan dan
7pengajarannya. Dalam kegiatan pembelajaran ketrampilan membuat
lacang asin dibutuhkan bimbingan yang tepat.
2. Rendahnya kemampuan sikap kerja anak tunagrahita ringan sehingga hasil
keterampilannya dipandang kurang berkualitas.
3. Rendahnya kemampuan anak tunagrahita ringan dalam beradaptasi dengan
lingkungan menyebabkan sulitnya menyesuaikan dengan pekerjaan atau
keterampilan.
4. Keterbatasan intelektual anak tuna grahita ringan dalam memahami cara
membuat kacang kulit asin berakibat kurang berkualitasnya hasil yang
didapat sehingga perlu dilakukan evaluasi pembelajaran membuat Kacang
kulit asin pada anak tunagrahita ringan kelas VII SMP LB di SLB Bakti
Siwi Sleman belum pernah dilakukan.
C. Batasan Masalah
Memperhatikan banyaknya masalah yang berhasil diidentifikasi, maka
perlu pembatasan terhadap masalah yang akan diteliti sehingga penelitian
yang dilakukan lebih mudah mencapai sasaran/ tujuan. Permasalah dalam
penelitian ini hanya dibatasi pada “Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan
Membuat Kacang kulit asin” bagi anak tunagrahita ringan kelas VII SMP LB
di SLB C Bakti Siwi Sleman.
8D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat kacang kulit
asin pada anak tunagrahita ringan kelas VII SMP LB di SLB C Bakti Siwi
Sleman?
2. Faktor-faktor apa yang mendukung pelaksanaan pembelajaran
keterampilan membuat kacang kulit asin bagi anak tunagrahita ringan
kelas VII SMP LB di SLB C Bakti Siwi Sleman?
3. Faktor-faktor apa yang menghambat pelaksanaan pembelajaran
keterampilan membuat kacang kulit asin bagi anak tunagrahita ringan
kelas VII SMP LB di SLB C Bakti Siwi Sleman?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat
kacang kulit asin pada anak  tunagrahita ringan kelas VII SMP LB di SLB
C Bakti Siwi Sleman.
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan
pembelajaran keterampilan membuat Kacang kulit asin bagi anak
tunagrahita ringan kelas VII SMP LB di SLB C Bakti Siwi Sleman.
3. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan
pembelajaran keterampilan membuat Kacang kulit asin bagi anak
tunagrahita ringan kelas VII SMP LB di SLB C Bakti Siwi Sleman.
9F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Sekolah
a. Dapat memberikan masukan bagi sekolah tentang pelaksanaan
pembelajaran keterampilan membuat kacang kulit asin bagi anak
tunagrahita ringan kelas VII SMP LB di SLB C Bakti Siwi Sleman.
b. Untuk menindak lanjuti perihal pembelajaran keterampilan membuat
kacang kulit asin bagi anak tunagrahita ringan kelas VII SMP LB di
SLB C Bakti Siwi Sleman.
2. Bagi Peneliti
a. Untuk menambah pengetahuan tentang kemampuan kerja anak
tunagrahita ringan, khususnya dalam bidang membuat kacang kulit
asin.
b. Untuk dapat menambah pengalaman dalam hal proses pembelajaran
keterampilan membuat kacang kulit asin bagi anak tunagrahita ringan.
G. Definisi Operasional
1. Pembelajaran keterampilan membuat kacang kulit asin adalah
pembelajaran keterampilan membuat kacang kulit asing dengan melalui
tahapan dari kacang tanah diolah menjadi kacang yang mempunyai rasa
asin. Tujuannya adalah siswa dapat memiliki kecakapan dan keterampilan
dalam membuat kacang olahan sebagai salah satu sumber penghasilan.
2. Anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki tingkat kecerdasan
dibawah anak normal dan masih memiliki potensi untuk bekerjasama
melalui pendidikan khusus di sekolah luar biasa.
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Yang dimaksud dengan keterampilan pembelajaran membuat kacang
kulit asin pada anak tunagrahita ringan kelas VII SMP LB di SLB C Bakti
Siwi Sleman adalah mengolah kacang tanah menjadikan kacang olahan yang
mempunyai rasa asin sebagai bekal keterampilan dan bekal untuk kemandirian
anak tunagrahita ringan dikemudian hari.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan tentang Anak Tunagrahita Ringan
1. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan
Anak tunagrahita ringan adalah anak dengan IQ 50-70 yang
memiliki keterbatasan untuk mengikuti pembelajaran di sekolah regular,
namun masih memiliki potensi yang perlu dikembangkan, seperti
kemampuan untuk mengurus diri sendiri, membaca, menulis, dan
berhitung yang sederhana serta keterampilan (Maria J. Wantah, 2007: 15).
Mohammad Efendi (2006: 90) mengemukakan bahwa anak
tunagrahita ringan adalah anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti
pada program sekolah biasa tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat
dikembangkan melalui pendidikan walau hasilnya tidak maksimal.
Kemampuan yang dapat dikembangkan diantaranya adalah:
a. Membaca, menulis, mengeja, dan berhitung.
b. Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan diri pada orang lain.
c. Keterampilan sederhana untuk kepentingan kerja dikemudian hari.
Jadi anak tunagrahita ringan berarti anak tunagrahita yang dididik
secara maksimal dalam bidang-bidang akademis, sosial, dan pekerjaan.
Sedangkan Mumpuniarti (2007: 7) memberikan batasan, anak tunagrahita
ringan adalah seseorang yang memiliki potensi yang berkembang dalam:
a. Kemampuan akademik yang minimum dalam mata pelajaran di
sekolah.
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b. Penyesuaian sosial untuk hidup mandiri dalam masyarakat.
c. Kemampuan pekerjaan yang minimum sampai pada tingkat tertentu,
sehingga dapat menopang dirinya sendiri, baik sebagai atau
keseluruhan pada tingkat orang dewasa.
Berdasarkan ketiga pendapat dapat disimpulkan bahwa anak
tunagrahita ringan adalah seseorang yang memiliki keterbatasan untuk
mengikuti pembelajaran di sekolah reguler karena adanya hambatan
perkembangan mentalnya, namun masih memiliki potensi yang dapat
dikembangkan walaupun tidak maksimal dalam hal akademik seperti
membaca, menulis, berhitung, penyesuaian diri dan sosial serta
keterampilan sederhana yang dapat digunakan sebagai penopang hidupnya
kelak dalam masyarakat.
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan
Menurut Mohammad Efendi (2006: 98) karakteristik anak
tunagrahita ringan adalah sebagai berikut.
a. Cenderung memiliki kemampuan berpikir konkrit dan sukar berpikir.
b. Mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi.
c. Kemampuan sosialisasinya terbatas.
d. Tidak mampu menyimpan instruksi yang sulit.
e. Kurang mampu menganalisis dan menilai kejadian yang dihadapi.
f. Prestasi tertinggi bidang baca, tulis, hitung tidak lebih dari anak
normal setingkat kelas III sampai IV romawi sekolah dasar.
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Pendapat Maria J. Wantah (2007: 15-17) mengenai karakteristik
anak tunagrahita ringan adalah sebagai berikut.
a. Intelegensinya sama dengan anak normal umur 7-12 tahun.
b. Keadaan fisik tidak jauh berbeda dengan anak normal.
c. Gerakan tidak lincah, sukar berbicara, dan sulit menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.
d. Mudah dipengaruhi dan suka melakukan perintah kepada orang lain.
e. Gerakan kadang berlebihan dan tanpa kontrol.
f. Emosi meledak-ledak dan mudah naik darah apabila diganggu orang
lain.
g. Keras kepala, mudah cemburu, tetapi cepat putus asa.
h. Dorongan seknya kuat.
Selain itu anak tunagrahita ringan:
a. Bersifat stabil, seperti:
1) Bersifat tenang
2) Memiliki perhatian untuk keadaan lingkungan
3) Memiliki mental yang seimbang
4) Mereka dapat menyelesaikan pelajaran setingkat dengan anak kelas
IV-V SD
5) Memiliki tingkah laku yang baik dan dapat bergaul dimasyarakat.
6) Dapat mencari nafkah sendiri, misalnya menjadi pembantu rumah
tangga, petani, peternak, dan lain-lain.
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b. Bersifat tidak stabil, seperti:
1) Pada umumnya sangat ribut dan tidak dapat mengontrol diri, selalu
gelisah dan suka bergerak.
2) Pemarah dan suka menangis, keras kepala, dan suka iri hati.
3) Banyak mengeluh dan tidak pernah puas dengan sesuatu yang
dilakukan.
4) Cepat putus asa jika mengalami kesulitan, walaupun hanya kecil.
Namun, anak tunagrahita ringan masih memiliki potensi untuk
dikembangkan seperti membaca, menulis, berhitung, dan beberapa mata
pelajaran yang berhubungan dengan keterampilan. Sedangkan Astati
(1996: 26) memberi gambaran karakteristik anak tunagrahita ringan adalah
sebagai berikut:
a. Karakteristik Fisik
Memiliki keadaan postur tubuh namun jika tidak mendapat
latihan yang baik kemungkinan akan mengakibatkan postur fisiknya
kurang dinamis dan kurang berwibawa. Oleh karena itu anak
tunagrahita membutuhkan latihan keseimbangan, bagaimana
membiasakan diri untuk menunjukkan sikap tubuh yang baik, memiliki
gambaran tubuh dan lain-lain.
b. Karakteristik Bicara Komunikasi
Bicaranya anak tunagrahita ringan menunjukkan kelancaran,
hanya saja dalam pembendaharaan katanya terbatas jika dibandingkan
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dengan anak normal dewasa. Anak tunagrahita ringan juga kesulitan
dalam menarik kesimpulan mengenai isi pembicaraan.
c. Karakteristik Kecerdasan
Kecerdasannya paling tinggi sama dengan anak normal yang
berusia 12 tahun walaupun telah mencapai usia dewasa. Anak
tunagrahita ringan mampu berkomunikasi secara tertulis walaupun
sifatnya sederhana. Anak tunagrahita ringan dapat membaca hal-hal
yang dilihat ataupun didengar.
d. Karakteristik Pekerjaan
Anak tunagrahita ringan dapat mengerjakan hal-hal yang
sifatnya semi skill. Pekerjaan-pekerjaan tertentu dapat dijadikan bekal
hidupnya. Anak tunagrahita ringan dapat berproduksi lebih baik
dibanding kelompok tunagrahita lainnya. Anak tunagrahita ringan
mampu mempunyai penghasilan sendiri sesuai dengan ketrampilan
yang dimiliki.
Menurut Mulyono Abdulrahman (1994: 26-27) karakter anak
tunagrahita ringan yang perkembangan mentalnya tergolong subnormal
akan mengalami kesulitan dalam mengikuti program regular disekolah.
Meskipun demikian, anak tunagrahita ringan dipandang masih memiliki
potensi untuk menguasai pelajaran akademik disekolah dasar, melakukan
penyesuaian sosial yang jangka panjang dapat berdiri sendiri dalam
masyarakat, dan mampu bekerja untuk menopang sebagian atau seluruh
kehidupannya kelak.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa anak
tunagrahita ringan memiliki keterbatasan yang cukup kompleks baik dari
segi mental, intelektual maupun sosialnya, tetapi dengan keterbatasan
tersebut masih mampu menerima pembelajaran keterampilan sederhana
dalam mengembangkan potensinya yang nantinya dapat sebagai bekal
hidup di masyarakat.
B. Tinjauan tentang Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan penciptaan kondisi agar terjadi proses
belajar pada siswa. Pembelajaran berupaya menciptakan kondisi agar
siswa secara internal melakukan pengembangan, peningkatan, perubahan
untuk mencapai kapabilitas atau kemampuan tertentu (Mumpuniarti,
2007: 36).
Pembelajaran juga didefinisikan sebagai pengorganisasian atau
penciptaan atau pengaturan suatu kondisi lingkungan yang sebaik-baiknya
yang memungkinkan terjadinya peristiwa belajar pada siswa (Depdiknas,
2001: 3).
Kegiatan pembelajaran akan terjadi proses interaksi pembelajaran
siswa dengan guru dalam suatu kegiatan secara sinergis. Di sini siswa akan
memperoleh pengalaman baru untuk meningkatkan kemampuannya baik
dalam segi efektif , kognitif, maupun psikomotorik.
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2. Proses Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran terdapat dua konsep yang tidak dapat
dipisahkan yaitu belajar dan mengajar. Belajar menunjuk pada apa yang
harus dikerjakan seseorang sebagai murid, sedangkan mengajar
merupakan apa yang harus dikerjakan seorang guru sebagai pengajar. Dua
konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan manakala terjadi
interaksi antara guru dan siswa pada saat pembelajaran. Inilah makna
proses belajar mengajar sebagai suatu proses keterpaduan antara proses
belajar siswa dengan proses mengajar guru, sehingga terjadi interaksi
belajar mengajar yang tidak datang begitu saja, dan tidak dapat tumbuh
begitu saja tanpa pengetahuan dan perencanaan dengan seksama, (Nana
Sudjana, 1989: 28-29).
3. Komponen Belajar Mengajar
Sebagai suatu sistem, kegiatan belajar mengajar mengandung
sejumlah komponen yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan
belajar mengjar, metode, alat dan sumber, serta alat evaluasi .
a. Tujuan
Tujuan pembelajaran adalah deskripsi tentang penampilan
perilaku (performance) murid-murid yang diharapkan setelah anak
tunagrahita mempelajari bahan pelajaran yang diajarkan. Suatu tujuan
pembelajaran adalah suatu hasil yang kita harapkan dari pembelejaran
itu dan bukan sekedar suatu proses dari pembelajaran.
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b. Bahan/ Materi Pembelajaran
Bahan pelajaran adalah unsur inti yang ada di dalam kegiatan
belajar mengajar, karena memang bahan pelajaran itulah yang
diupayakan untuk dikuasai  anak didik. Dengan demikian bahan
pelajaran merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam
pembelajaran, sebab merupakan inti dalam proses belajar mengajar
yang akan disampaikan kepada siswa atau anak didik.
c. Kegiatan Belajar Mengejar
Kegiatan ini merupakan kegiatan inti dalam pendidikan. Segala
sesuatu yang telah direncanakan dan diprogramkan akan dilaksanakan
dalam proses balajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar akan
melibatkan semua komponen pembelajaran dan akan menentukan
sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Kegiatan pembelajaran sebaiknya seorang guru
memperhatikan perbedaan individual anak didik dalam aspek
psikologis, biologis dan intelektualnya agar dapat mempermudah
dalam melakukan pendekatan kepada setiap anak didik.
d. Metode
Metode adalah suatu cara yang di dalam fungsinya merupakan
alat untuk mencapai tujuan (Nana Sudjana, 2000: 76).
Metode-metode yang digunakan dalam pemebelajaran ini
disesuaikan dengan kondisi atau kemampuan anak. Kombinasi dari
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berbagai metode yang tepat dan sesuai dengan materi serta keadaan
anak akan sangat menunjang keberhasilan pembelajaran.
Nana Sudjana (2000: 76) mengemukakan beberapa metode
yang dapat digunakan dalam pembelajaran, antara lain adalah:
1) Metode ceramah
Adalah sebuah bentuk interaksi belajar mengajar yang
dilakukan melalui penjelasan dan penuturan secara lisan oleh guru
terhadap sekelompok peserta didik.
2) Metode tanya jawab
Adalah format interaksi antara guru dan siswa melalui
kegiatan bertanya yang dilakukan oleh guru untuk mendapat
respon lisan Dari siswa atau sebaliknya sehingga dapat
menumbuhkan pengetahuan baru pada diri siswa.
3) Metode kerja kelompok
Adalah suatu kerja sama sejumlah siswa baik secara
keseluruhan atau sudah terbagi menjadi kelompok-kelompok kecil
untuk mencapai tujuan tertentu secara bersama-sama.
4) Metode pemberian tugas
Adalah suatu format interaksi belajar mengajar yang ditandai
dengan adanya satu atau lebih yang diberikan oleh guru dimana
penyelesaian tugas tersebut dapat dilakukan secara perorangan atau
kelompok sesuai dengan perintahnya.
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5) Metode demonstrasi
Merupakan format interaksi belajar mengajar yang sengaja
mempertunjukan atau memperagakan tindakan, proses atau
prosedur yang dilakukan oleh guru atau orang lain kepada seluruh
siswa atau sebagian siswa.
Dengan mengkombinasi dan memodifikasi berbagai metode
tersebut diatas diharapkan akan menjadi proses pembelajaran yang
berhasil dengan  baik dalam mencapai tujuan pembelajaran
ketrampilan terutama dalam pembelajaran ketrampilan membuat
kacang kulit asin di SLB Bakti Siwi Sleman.
e. Alat
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Fungsi dari alat yaitu sebagai
perlengkapan,sebagai pembantu untuk mempermudah usaha mencapai
tujuan dan alat sebagai tujuan.
f. Sumber Pelajaran
Sumber pelajaran merupakan sesuatu yang dapat dipergunakan
sebagai tempat dimana bahan pelajaran terdapat atau asal untuk bahan
pembelajaran.
Sekurang-kurangnya ada lima macam sumber belajar yang
dapat digunakan sebagai tempat bahan pelajaran, sumber-sumber
belajar tersebut adalah:
1) Manusia
2) Buku/ Perpustakaan
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3) Media masa
4) Lingkungan alam
5) Media pendidikan
g. Evaluasi
Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk
menentukan nilai dari sesuatu. Sedangkan evaluasi pendidikan dapat
diartikan sebagai kegiatan menilai yang terjadi dalam kegiatan
pendidikan (Daryanto H, 2007: 6). Dengan demikian evaluasi
pendidikan merupakan suatu tindakan atau proses untuk menentukan
nilai dari segala sesustu dalam dunia pendidikan.
C. Kajian tentang Pembelajaran Keterampilan Pembuatan Kacang kulit
Asin
1. Pengertian Pembelajaran Keterampilan
Keterampilan berasal dari kata terampil yang artinya sama dengan
cekatan. Terampil atau cekatan merupakan suatu kepandaian melakukan
suatu pekerjaan dengan cepat dan benar (Soemajadi, 1992: 6). Namun
dalam pengertian sempit biasanya keterampilan lebih ditujukan pada
kegiatan-kegiatan yang berupa perbuatan yang menghasilkan karya atau
sebagai sumber nafkah.
Harso Pranoto (1987: 16) mengemukakan bahwa pendidikan
keterampilan adalah bimbingan keterampilan yang diberikan kepada
seseorang yang sedang mempersiapkan untuk bekerja usaha tersebut.
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Kerangka pemikiran yang mendasari pemberian keterampilan ini bagi
siswa adalah:
a. Untuk pengertian dan kecakapan yang belum pernah ada pada
seseorang.
b. Untuk dapat meningkatkan taraf pengetahuan dan kecakapan.
c. Untuk memberikan pengetahuan dan kecakapan baru.
Pembelajaran keterampilan pembuatan Kacang kulit asin dalam
penelitian ini adalah pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik
agar memiliki pengetahuan, kecakapan dan terampil dalam pembuatan
kacanng asin sehingga diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu
sumber nafkah.
2. Prinsip Pembuatan Kacang Kulit Asin
Prinsip pembuatan Kacang kulit asin ada dua, yaitu dengan
disangrai/ digoreng atau dioven dan penjemuran kacang di bawah terik
matahari (Hieronymus Budi Santosa, 1999: 23).
3. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Pembuatan Kacang Kulit Asin
Sesuai dengan pengembangan keterampilan pilihan dan mengingat
kondisi anak tunagrahita ringan maka tujuan pendidikan keterampilan
pembuatan Kacang kulit asin yang diberikan pada anak tunagrahita ringan
di SLB C Bakti Siwi Tridadi Sleman sebagai mana tujuan pembelajaran
keterampilan untuk anak tunagrahita ringan adalah:
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a. Agar anak tunagrahita ringan dapat hidup wajar dan mampu
menyesuaikan diri ditengah-tengah kehidupan keluarga dan
masyarakat.
b. Agar anak tunagrahita ringan dapat mengurus keperluannya sendiri
serta dapat memecahkan masalahnya sendiri.
c. Memiliki pengetahuan keterampilan dan sikap dasar yang diperlukan
untuk melakukan pekerjaan di dalam mencari nafkah.
d. Percaya pada diri sendiri dan sikap makarya.
e. Memiliki sekuranng-kurangnya satu jenis keterampilan khusus yang
sesuai dengan minat dan kebutuhan di dalam lingkungannya sebagai
bekal mencari nafkah (Depdikbud, 1997: 365).
Tujuan pembelajaran keterampilan pembuatan Kacang kulit asin
tersebut juga didukung oleh Program Paket Keterampilan pada SLTP LB
dari Kurikulum Pendidikan Luar Biasa Paket Keterampilan Boga yang
bertujuan untuk:
a. Membentuk apresiasi kerja sebagai dasar pembentukan etos kerja.
b. Membekali siswa dengan keterampilan dasar kerja sesuai dengan
kelainan yang disandangnya dan tingkat perkembengannya serta
mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan pada SMPLB.
c. Memberikan bekal pengetahuan dan ketrampilan dasar tamatan
SMPLB dibidang boga agar mampu berperan serta pada
pembangunan di daerahnya serta dapat mengembangkan keterampilan
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yang diperoleh untuk mengikuti pendidikan di SMALB (Depdiknas,
2001: 8).
4. Pendekatan Pembelajaran Keterampilan Pembuatan Kacang Kulit
Asin
Pembelajaran keterampilan pembuatan Kacang kulit asin
dilaksanakan dengan menggunakan berbagai pendekatan. Hal ini
dilakukan mengingat kondisi dan karakteristik anak tunagrahita ringan
agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai semaksimal
mungkin. Pendekatan pembelajaran yang tepat sangat menunjang
keberhasilan anak dalam menyerap dan menguasai materi pembelajaran
yang diberikan, sehingga anak kelak benar-benar terampil dalam membuat
Kacang kulit asin dan berguna untuk bekal dalam hidupnya.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran
pembuatan Kacang kulit asin sebagaimana dikemukakan oleh Depdikbud
(1997:367) antara lain:
a. Pendekatan Individual
Pendekatan ini digunakan anak tunagrahita ringan memiliki
karakteristik kecerdasan yang terbatas dan kemampuan yang berbeda-
beda  maka dalam memberikan bimbingan dan latihan keterampilan
perlu dilayani secara perorangan atau individual sehingga masing-
masing anak akan memperoleh perhatian sepenuhnya, setiap ada
kesalahan akan segera dietahui dan dibetulkan.
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b. Pendekatan Praktis
Anak tunagrahita kemampuannya sangat terbatas, oleh karena itu
materi pembelajaran yang diberikan hendaknya sederhana dan praktis
agar anak tidak kesulitan dalam memahami dan bisa menguasainyaa.
c. Pendekatan Kelompok
Dengan bekerja secara kelompok disamping untuk mengembangkan
rasa sosial anak juga sangat bermanfaat bagi anak dalam menguasai
meteri pembelajaran. Anak yang sudah terampil akan membantu anak
yang sudah terampil dalam pembuatan Kacang kulit asin.
d. Pendekatan dengan cara latiahn terus- menerus
Untuk mencapai sasaran dan tujuan dibidang pengajaran keterampilan
anak tunagrahita ringan memerlukan latihan secara terus-menerus
sehingga anak akan menguasai keterampilan yang diajarkan dengan
baik dan dapat dijadikan bekal kecakapan hidupnya di masyarakat.
5. Metode Keterampilan Pembuatan Kacang Kulit Asin
Metode merupakan cara yang digunakan dalam mengajarkan
berbagai ilmu pengetahuan teknologi dan keterampilan sebagaimana
dilakukan di sekolah-sekolah dan berbagai lembaga pendidikan yang lain
pada waktu tertentu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Suprayekti
2003: 13) bahwa metode adalah cara guru menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Metode dalam pembelajaran
pembuatan Kacang kulit asin adalah suatu cara yang digunakan guru
dalam menyajikan materi dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai
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tujuan yang diharapkan yaitu agar siswa memiliki pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dalam pekerjaan pembuatan Kacang kulit asin.
6. Sarana Pembelajaran Keterampilan Pembuatan Kacang Kulit Asin
a. Kebutuhan Bahan
1) Kacang tanah
2) Garam dapur
3) Air bersih
b. Kebutuhan peralatan pembuatan Kacang kulit asin
1) Kompor untuk memasak Kacang kulit asin
2) Panci, untuk pencucian dan perebusan
3) Tampah (nyiru), untuk tempat memilih dan penjemuran tanah
4) Pengaduk, untuk mengaduk waktu perebusan
5) Bakul, untuk meniriskan Kacang kulit asin
6) Kantong plastik, untuk pengemasan
7) Lilin, untuk merekatkan kantong plastik
7. Evaluasi atau Penilaian Pembelajaran Keterampilan Pembuatan
Kacang Kulit Asin
Evaluasi merupakan pengukuran ketercapaian program pendidikan,
perencanaan suatu program subtansi pendidikan termasuk kurikulum dan
pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan guru,
pengelolaan pendidikan dan reformasi pendidikan secara menyeluruh
(Abdul Majid, 2008: 185). Untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran
keterampilan pembuatan Kacang kulit asin diperlukan penilaian terhadap
prestasi yang dicapai anak setelah mengikuti pembelajaran keterampilan
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pembuatan Kacang kulit asin yang berbentuk kegiatan praktek, maka
berdasarkan pendapat di atas tingkat kemajuan siswa diukur dengan cara
melihat kemampuannya dalam praktek pembuatan Kacang kulit asin, yang
meliputi:
a. Kemampuan memilih bahan
b. Kemampuan menggunakan alat
c. Kecakapan kerja
d. Kerapian kerja
e. Sikap/ keselamatan kerja
f. Hasil kerja
D. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Pembuatan Kacang Kulit Asin
Pembelajaran keterampilan pembuatan kacang kulit asin diberi
keleluasaan secara rasional terhadap keadaan dan tuntutan kebutuhan lapangan
kerja. Dengan kata lain bahwa kurikulum SMPLB yang diberlakukan pada
dasarnya merupakan standar normal yang masih dapat dikembangkan dengan
berbagai komponen. Komponen-komponen tersebut sebagaimana KTSP di
SLBC Bakti Siwi Tridadi Sleman dalam kurikulum keterampilan pembuatan
kacang kulit asin sebagai berikut:
1. Alokasi waktu pendidikan keterampilan pembuatan kacang kulit asin.
2. Ruang lingkup keterampilan pembuatan kacang kulit asin meliputi:
a. Pengenalan bahan
b. Pengenalan peralatan
c. Teknik penggunaan peralatan
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d. Sikap kerja
e. Kemampuan produksi
3. Materi pendidikan keterampilan pembuatan kacang kulit asin sebagai
berikut:
a. Menyiapkan peralatan
b. Memilih dan menyeleksi bahan
c. Proses pencucian kacang
d. Proses memasak kacang
e. Pemberian garam
f. Penirisan kacang setelah kacang direbus
g. Penjemuran kacang di bawah terik matahari
h. Pengemasan kacang kulit asin
4. Strategi dan langkah-langkah pembelajaran keterampilan pembuatan
kacang kulit asin.
a. Strategi pelaksanaan pembelajaran keterampilan pembuatan kacang
kulit asin meliputi pengaturan persiapan pembelajaran, kelompok
kerja, waktu, metode penyampaian, peralatan, bahan yang digunakan
serta evaluasi hasil pembelajaran sebagai berikut ini:
1) Persiapan pembelajaran, meliputi:
a) Persiapan prasarana
b) Persiapan bahan
c) Persiapan peralatan
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2) Kerja kelompok
Pelaksanaan pembelajaran pembuatan Kacang kulit asin
disampaikan secara kerja kelompok. Hal ini dimaksudkan
disamping untuk memupuk kerja sama di antara siswa juga agar
anak yang sudah mampu dapat membantu temannya yang belum
mampu sehingga proses pembelajaran yang dilaksanakan menjadi
lebih menyenangkan bagi anak.
3) Waktu
Waktu pembelajaran sesuai dengan jadwal program
pembelajaran keterampilan yang diatur oleh sekolah, yaitu selama
empat jam pelajaran perminggu ditambah dengan jam
ekstrakurikuler.
4) Metode
Pembelajaran disampaikan dengan metode yang bervariasi
berdasarkan program yang kontinyu dan berulang. Dengan
demikian metode yang digunakan dalam pembelajaran tidak
hanya menggunakan satu jenis metode saja tetapi dapat
mengkombinasikan beberapa metode disesuaikan dengan materi
dan tingkat kemampuan anak.
5) Peralatan
Peralatannya berupa seperangkat alat dalam satu paket
yang digunakan secara bersama-sama. Adapun peralatan yang
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digunakan dalam pembuatan kacang kulit asin antara lain adalah:
kompor, panci, bakul, pengaduk, tampah, lilin.
6) Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan kacang
kulit asin antara lain kacang kulit, garam, dan air bersih.
7) Evaluasi
a) Ruang lingkup evaluasi pembelajaran keterampilan pembuatan
kacang kulit asin.
Ruang lingkup evaluasi atau penilaian dalam pembelajaran
keterampilan pembuatan Kacang kulit asin meliputi tiga ranah.
Hal ini berdasarkan pendapat Benyamin Bloom (Nana Sudjana,
2005: 22-23), yaitu:
(1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan, atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.
(2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek yaitu, penerimaan, jawaban, atau reaksi,
penilaian, organisasi dan internalisasi.
(3) Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek
ranah psikomotorik yakni gerakan reflek, keterampilan
gerak dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau
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ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerak
ekspresif/ interpretatif.
b) Prinsip penilaian pembelajaran keterampilan pembuatan kacang
kulit asin menurut (H. Daryanto 2007: 19-21), prinsip-prinsip
penilaian adalah sebagai berikut:
(1)Keterpaduan
Evaluasi merupakan komponen integral dalam
pengajaran disamping tujuan instruksional dan materi serta
metode pengajaran. Tujuan intruksional, materi dan metode
serta evaluasi merupakan tiga kesatuan terpadu yang tidak
boleh dipisahkan.
(2)Keterlibatan siswa
Prinsip ini berkaitan dengan metode belajar CBSA
(cara belajar siswa aktif) yang menuntut keterlibatan siswa
secara aktif, siswa mutlak. Untuk dapat mengetahui sejauh
mana siswa berhasil dalam kegiatan belajar mengajar yang
dijalani secara aktif, siswa membutuhkan evaluasi.
(3) Koherensi
Evaluasi harus berkaitan dengan materi pengajaran
yang sudah disajikan dan sesuai dengan ranah kemampuan
yang hendak diukur.
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(4) Pedagogis
Selain sebagai alat penilai hasil/ pencapaian belajar,
evaluasi juga diterapkan sebagai upaya perbaikan sikap dan
tingkah laku ditinjau dari segi pedagogis. Evaluasi dan
hasilnya hendaknya dapat dipakai sebagai alat motivasi
untuk siswa dalam kegiatan belajarnya.
(5) Akuntabilitas
Sejauh mana keberhasilan program pengajaran perlu
disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
dengan pendidikan sebagai laporan pertanggungjawaban
(accountability). Pihak-pihak yang dimaksud antara lain
orang tua, masyarakat, lingkungan dan lembaga pendidikan
itu sendiri.
Sedangkan menurut Nana Sudjana (2005: 8-9) prinsip-
prinsip penilaian adalah sebagai berikut:
1) Dalam penilaian hasil belajar hendaknya dirancang
sedemikian rupa sehingga jelas abilitas yang harus dinilai,
materi penilaian, alat penilaian, interpretasi hasil penilaian
sebagai patokan dalam merancang penilaian hasil belajar
adalah kurikulum dan buku pelajaran yang digunakan.
2) Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagian integral
dari proses belajar mengajar. Artinya penilaian senantiasa
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dilaksanakan pada setiap saat proses belajar mengajar
sehinggga pelaksanaannya berkesinambungan.
3) Agar diperoleh hasil belajar yang obyektif dalam pengertian
menggambarkan prestasi kemampuan siswa sebagai mana
adanya penilaian harus menggunakan berbagai alat dan
sifatnya komprehensif. Maksudnya segi atau abilitas yang
dinilai tidak hanya aspek kognitif tetapi juga aspek afektif
dan psikomotoris.
4) Penilaian hasil belajar hendaknya diikuti dengan tindak
lanjutnya. Data hasil penilaian sangat bermanfaat bagi guru
maupun siswa. Oleh karena itu perlu dicatat secara teratur
dalam catatan khusus mengenai kemajuan siswa. Hasil
penilaian hendaknya juga dijadikan bahan untuk
menyempurnakan program pengajaran, memperbaiki
kelemahan-kelemahan pengajaran dan memberikan
bimbingan kepada siswa yang memerlukannya. Lebih jauh
lagi dapat dijadikan bahan memperbaiki alat itu sendiri.
Memperhatikan kedua pendapat di atas tentang
prinsip-prinsip penilaian dapat dijadikan dasar bahwa penilaian
pembelajaran keterampilan pembuatan kacang kulit asin pada
anak tunagrahita ringan bagaimanapun juga harus memenuhi
prinsip-prinsip menyeluruh, berkesinambungan, berorientasi
pada tujuan, obyektif, terbuka, bermakna, kesesuaian mendidik.
34
b. Langkah-langkah pembelajaran keterampilan pembuatan kacang kulit
asin.
Anak tunagrahita yang mempunyai keterbatasan untuk
mengingat sehingga memerlukan tahapan-tahapan dalam
penyampaian pembelajaran pembuatan kacang kulit asin dengan cara
sebagai beriku:
1) Pemilihan
Menyiapkan kacang tanah yang masih mempunyai kulit
tempurung utuh (polong) yang tua, dan tidak berbau tengik.
2) Pencucian
Kacang tanah dicuci dengan cara direndam dalam air bersih.
Pencucian ini dilakukan sebanyak 2-3 kali. Tujuan pencucian
adalah membersihkan kulit kacang tanah dari lapisan tanah dan
kotoran lainnya.
3) Perebusan
Kacang tanah direbus dalam air dan diberi garam sampai matang.
4) Penirisan
Setelah matang, kacang tanah ditiriskan pada bakul sampai
airnya tidak menetes.
5) Penjemuran
Kacang tanah dijemur dibawah sinar matahari sampai kering
sekitar 8 jam-10 jam. Selama penjemuran, kacang tanah dibolak
balik agar pengeringan berjalan sempurna.
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6) Pengemasan
Jenis alat yang digunakan yaitu kantong plastik dan lilin/klip.
Pengemasannya kacang kulit asin dimasukan kedalam kantong
plastik dan ditutup rapat-rapat dengan cara direkatkan dengan api
lilin atau diklip. (Hieronymus Budi Santoso, 1999: 20-23)
Sutjihati Sommantri. T (2006: 116) mengemukakan bahwa anak
tunagrahita laki-laki memiliki kekurangan berupa tidak matangnya emosi,
depresi bersikap dingin, menyendiri, tidak dapat dipercaya, impulsif, lancang
dan merusak. Sedangkan untuk anak tunagrahita perempuan mempunyai sifat
mudah terpengaruh, kurang tabah, ceroboh kurang dapat menahan diri, dan
cenderung melanggar ketentuan. Anak tunagrahita akan menghayati suatu
emosi jika kebutuhannya terhalang. Emosi positifnya adalah cinta, girang, dan
simpatik sedangkan untuk emosi negatifnya adalah perasaan takut, giris,
marah, dan benci.
Berdasarkan pendapat di atas maka emosi untuk anak tunagrahita
sangat menentukan untuk pembelajaran keterampilan karena dalam
kerampilan membuat kacang kulit asin tahapan-tahapan waktunya lama
sehingga emosi tidak stabil menentukan hasil keterampilan kacang kulit asin.
E. Kerangka Berpikir
Anak tunagrahita ringan tingkat intelegensi antara 50-70 dan memiliki
keterbatasan kemampuan akademik, mudah lupa, mudah dipengaruhi, cepat
bosan, kemampuan berpikirnya abstrak dan daya ingatnya rendah, maka perlu
diberikan keterampilan sederhana dan tidak begitu membutuhkan penalaran/
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pemikiran rumit namun dapat sebagai bekal hidupnya kelak, yaitu dengan
keterampilan dengan membuat kacang kulit asin. Keterampilan pembuatan
kacang kulit asin yang diberikan dipilih yang sederhana dan praktis, yaitu
dengan media penjemuran. Meskipun sederhana tetap memiliki makna untuk
mengembangkan potensi anak sesuai bakat dan minatnya dalam keterampilan
dalam kerja dalam membina anak dalam keterampilan praktis yakni dengan
menggunakan media penjemuran terik matahari. Meskipun sederhana tetapi
memiliki makna untuk mengembangkan potensi anak sesuai bakat dan
minatnya dalam keterampilan kerja serta membina anak kearah keterampilan
praaktis. Pembelajaran pembuatan kacang kulit asin haruslah dikenalkan
tentang cara membuat kacang kulit asin dengan teknik yang benar mulai dari
pengenalan alat dan bahan, pemrosesan sampai dengan pengemasan sehingga
anak tunagrahita ringan lebih mudah mengerjakannya.
F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas penelitian yang akan dilakukan dalam
pembelajaran keterampilan pembuatan kacang kulit asin, maka pertanyaan
penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat kacang kulit
asin kelas VII SMPLB di SLBC Bakti Siwi Tridadi Sleman?
2. Bagaimana hasil pembelajaran keterampilan pembuatan kacang kulit asin
untuk anak tunagrahita ringan kelas VII SMPLB di SLBC Bakti Siwi
Tridadi Sleman?
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3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan pembelajaran
keterampilan pembuatan kacang kulit asin untuk anak tunagrahita ringan
kelas VII SMPLB di SLBC Bakti Siwi Tridadi Sleman?
4. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan pembelajaran
keterampilan pembuatan kacang kulit asin untuk anak tunagrahita ringan
kelas VII SMPLB di SLBC Bakti Siwi Tridadi Sleman?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian sangatlah penting untuk ketepatan dalam penggunaan
metode merupakan faktor yang penting, karena dari metode yang diterapkan
tersebut dapat mempengaruhi hasil penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto
(2005: 12) metodologi merupakan suatu ilmu yang membicarakan atau
mempelajari cara-cara yang dipahami oleh manusia dalam bertindak.
Penelitian diartikan sebagai suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan
dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dimana usaha tersebut dilakukan
dengan langkah-langkah yang sistematis dan ilmiah.
Menurut Nana Sudjana (1989: 18), jenis penelitian deskriptif ditujukan
untuk mendeskripsikan suatu keadaan fenomena-fenomena apa adanya. Dalam
penelitian deskriptif terdapat data yang bersifat kualitatif dan data yang
bersifat kuantitatif.
Penulisan ini peneliti mengunakan pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis dan akurat dengan
dukungan data yang diperoleh di lapangan dan dokumen yang berhubungan
dengan pembelajaran keterampilan pembuatan Kacang kulit asin untuk anak
tunagrahita ringan kelas VII SMPLB di SLB C Bakti Siwi Tridadi Sleman.
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B. Subyek Penelitian
Subjek penelitian merupakan suatu yang kedudukannya sangat sentral,
karena pada subjek penelitian tersebut data tentang subjek yang diteliti berada
dan diamati oleh peneliti. Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 88) yang
dimaksud dengan subjek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat data
penelitian melekat dan dipermasalahkan. Sedang yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah dua siswa kelas VII SMPLB di SLB C Bakti Siwi Tridadi
Sleman yang berjumlah dua anak beserta satu orang guru keterampilan.
Adapun kriterianya adalah sebagai berikut:
1. Siswa:
a. Anak tunagrahita ringan
b. Yang duduk di sekolah kelas VII SMPLB
c. Mengikuti keterampilan membuat Kacang kulit asin
2. Guru:
a. Guru bidang studi keterampilan SMPLB dan SMALB
b. Guru yang melaksanakan pembelajaran membuat Kacang kulit asin.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan tempat di mana suatu penelitian
dilakukan sehingga akan diperoleh data dari subyek penelitian. Tempat
penelitian ini adalah di SLB C Bakti Siwi Tridadi Sleman kelas VII
dengan alasan pembelajaran keterampilan membuat kacang kulit asin bagi
anak tunagrahita ringan yang dilaksanakan SLB C Bakti Siwi Sleman
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didesain dengan sederhana sehingga sesuai dengan kondisi atau kriteria
anak tunagrahita ringan di sekolah tersebut. Setting penelitian untuk
pengambilan datanya adalah :
a. Ruang kelas: untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
pembelajaran teori membuat Kacang kulit asin.
b. Ruang keterampilan: untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
praktik membuat Kacang kulit asin masih menjadi satu dengan dapur
sekolah.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan untuk memenuhi
keberhasilan praktik pembuatan kacang kulit asin. Penelitian dimulai pada
bulan April 2011 sampai dengan bulan Juli 2011.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Menurut Husaini Usman (2006: 54) observasi adalah pengamatan
dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila:
a. Sesuai dengan tujuan penelitian
b. Direncanakan dan dicatat secara sistematis
c. Dapat dikontrol keandalannya (reliabilitasnya) dan kesahihannya
(validitasnya).
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Teknik observasi langsung ini digunakan untuk mengungkap data
mengenai proses pembelajaran mulai dari persiapan, kegiatan awal,
kegiatan inti sampai dengan kegiatan akhir proses pembelajaran
pembuatan Kacang kulit asin baik pada guru maupun siswanya, untuk
mengetahui kondisi fisik sekolah serta kondisi fisik subyek yang diteliti.
Kegaiatn observasi dilakukan dengan menggunakan panduan observasi
yang berisi poin-poin tentang pelaksanaan pembelajaran, kondisi subyek
dan lingkungan belajar.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara untuk memperoleh informasi
dengan cara bertanya jawab langsung dengan orang yang menjadi sumber
data. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan
dengan pelaksanaan pembelajaran keterampilan pembuatan Kacang kulit
asin, serta hambatan dan penunjang keberhasilan dalam pembelajaran
tersebut. Teknik wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara
terpimpin, sehingga data-data yang dikumpulkan adalah data yang relevan
dengan tujuan penelitian,
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dengan cara
melihat catatan atau dokumen yang sesuai dengan fakta dan dilakukan
secara obyektif. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
akan memperkuat dan melengkapi data yang dihasilkan. Dengan teknik ini
juga dapat memperoleh data melalui kejadian atau peristiwa tertentu yang
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didokumentasikan pada saat pembelajaran. Dokumentasi berfungsi sebagai
data pendukung, dapat berupa foto atau dokumen tertulis. Foto berfungsi
sebagai data atau pendorong kearah menghasilkan data. Ada dua jenis
kategori foto yang dapat dimanfaatkan oleh penelitian kualitatif, yaitu foto
yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti. (J. Moleong,
2001: 160-161). Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk
memperoleh dokumen yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, serta
dokumen pribadi siswa.
E. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 101) instrument penelitian adalah
alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya. Dalam penelitian ini sering terlibat langsung dalam proses
pembelajaran pembuatan Kacang kulit asin sehingga peran peneliti sebagai
partisipan dari tahap persiapan sampai pembuatan laporan serta instrumennya.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
observasi dan pedoman wawancara. Harapan peneliti dengan kedua instrumen
tersebut dapat mengungkap berbagai aktifitas siswa dan guru serta
permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran
keterampilan pembuatan Kacang kulit asin. Adapun instrumennya adalah
sebagai berikut :
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1. Pedoman observasi
Observasi ini untuk memperoleh data tentang kondisi siswa dan guru
dalam pembelajaran keterampilan pembauatan Kacang kulit asin. Kegiatan
observasi dilakukan pada waktu pembelajaran keterampilan pembuatan
Kacang kulit asin baik pembelajaran teori di dalam kelas maupun kegiatan
pembelajaran praktik pembuatan Kacang kulit asin yang dilakukan di
dalam ruang keterampilan. Sasaran dari observasi ini adalah untuk
mengetahui proses pembelajaran keterampilan pembuatan Kacang kulit
asin, baik kegiatan yang dilakukan oleh guru keterampilan maupun
kegiatan yang dilakukan oleh subjek dalam mengikuti pembelajaran.
Adapun kisi-kisi instrument observasinya adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi Monitoring Siswa
No. Fokus Penelitian No. ButirObservasi Keterangan
1. Perhatian
a. Antusias anak terhadap
penjelasan guru
b. Minat anak mengikuti
pembelajaran teori di dalam
kelas.
c. Minat anak dalam praktek
membuat Kacang kulit asin
di ruang keterampilan boga.
1
2
3
2. Partisipasi anak
Praktek pembuatan Kacang
kulit asin
4
3. Ketepatan
a. Menyiapkan alat
b. Memilih bahan
c. Proses pencucian kacang
d. Proses memasak kacang
e. Pemberian garam
f. Meniriskan kacang
g. Penjemuran kacang
h. Pengemasan
5
6
7
8
9
10
11
12
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Tabel 2. Kisi-kisi instrument Observasi (Monitoring Guru)
No. Fokus Penelitian No.ButirObservasi Keterangan
1. Kesesuaian tindakan
a. Kegiatan awal
1) Penjelasan terhadap
siswa
2) Penjelasan tata tertib
3) Keruntutan
penyampaian materi
b. Kegiatan ini
1) Sikap guru dalam
menyampaikan materi
2) Sikap guru dalam
penilaian
3) Kejelasan menjelaskan
materi
c. Kegiatan akhir
1) Kejelasan dalam
membimbing siswa
1
2
3
4
5
6
7
2. Penampilan
a. Kegiatan awal
1) Apersepsi
b. Kegiatan inti
1) Cara menimbulkan
minat
2) Penerapan metode
3) Penjelasan materi
4) Pengembangan materi
5) Penjelasan penggunaan
alat-alat
6) Penjelasan dalam
pemilihan bahan
7) Penjelasan cara
pembuatan Kacang kulit
asin
c. Kegiatan akhir
1) Membuat kesimpulan
8
9
10
11
12
13
14
15
16
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2. Pedoman wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan secara tatap muka atau pertemuan langsung antara pewawancara
dengan yang diwawancarai. Wawancara yang dilakukan peneliti adalah
melakukan percakapan dengan guru keterampilan tentang keterampilan
pelaksanaan keterampilan pembuatan Kacang kulit asin di SLB C Bakti
Siwi Tridadi Sleman kelas VII. Permasalahan yang diungkap dalam teknik
ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran
pembuatan Kacang kulit asin, yaitu :
Tabel 3. Kisi-kisi Panduan Wawancara
No. Fokus Penelitian No.ButirObservasi Ket.
1. Proses Pembelajaran
a. Tujuan
b. Materi
c. Metode
d. Media
e. Waktu
f. Evaluasi
1
2
3
4
5
6
2. Faktor pendukung dalam pembelajaran
keterampilan pembuatan Kacang kulit
asin
7
3. Hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan pembelajaran
keterampilan pembuatan Kacang kulit
asin
8
F. Keabsahan Data
Keabsahan data atau kepercayaan terhadap hasil-hasil penelitian dapat
diperoleh dengan menggunakan beberapa kepercayaan atau langkah-langkah.
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Beberapa cara atau langkah untuk memperoleh kepercayaan hasil dalam
penelitian ini, peneliti mengguanakan kriteria untuk memulai keabsahan data
dengan trianggulasi. Menurut Lexy J. Moeleong (2001: 331-332), trianggulasi
data adalah teknik pemerikasaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data itu untuk pengecakan atau sebagai pembanding. Langkah-langkah
trianggulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
cross check,  yaitu melakukan metode pengumpulan atau teori dengan jalan
mengecek data observasi dengan wawancara, mengecek data wawancara
dengan dokumentasi dan mengecek data observasi dengan data dokumentasi.
G. Analisis Data
Menurut Lexy J. Moleong (2001: 103), analisa data merupakan proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satuan
uraian desain, sehingga dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang
didasarkan oleh data. Dalam penelitian ini menggunakan analisa data secara
deskriptif. Menurut Suharsimi Arikunto bahwa menganalisa data secara
deskriptif kualitatif adalah memberikan predikat kepada variabel yang
ditelitisesuai kondisi sebenarnya. Predikat yang diberikan tersebut dalam
bentuk peringkat yang sebanding dengan atau atas dasar kondisi yang
diinginkan (2005: 269). Mengacu dari pendapat tersebut bahwa penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang memberikan predikat yang diteliti sesuai
kondisi sebenarnya. Penelitian menganalisis data dengan penganalisaan
berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi digabung dan
dikategorikan sesuai permasalahan yang ditentukan, kemudian diseleksi dan
47
disimpulkan. Adapun langkah-langkah analisis data sebagaimana
dikemukakan Sugiyono (2007: 338-345) adalah sebagai berikut :
1. Reduksi Data : Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Laporan-laporan
tersebut direduksi/ dirangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema atau polanya dan membuang yang
tidak perlu.
2. Display Data: Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
mendisplaykan data penelitian kualitatif, penyajian datanya diuraikan
dalam bentuk uraian singkat, hubungan antara kategori dan sejenisnya.
3. Mengambil kesimpulan dan verifiksai : peneliti mencoba mengambil
kesimpulan yang berupa temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan itu berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SLB-C Bakti Siwi Tridadi Sleman
yang beralamatkan di dusun Paten, Desa Tridadi Kecamatan Sleman,
Kabupaten Sleman. Letak sekolah ini dekat dengan kantor kabupaten
Sleman.
Bakti Siwi ini pada tahun 2010-2011 memiliki 70 siswa dari
tingkat TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB yang terdiri dari anak
tunagrahita sedang dan tunagrahita ringan. SLB Bakti Siwi memiliki 25
guru, yang terdiri dari 21 guru PNS, 2 GTT, 1 PTT, dan Kepala Sekolah.
Diantara tenaga guru terdapat beberapa yang menguasai keterampilan
tertentu sehingga dipercaya untuk mengampu jenis keterampilan sesuai
kemampuannya demi kepentingan dan membekali anak agar setelah lulus
dapat digunakan sebagai bekal hidupnya.
Kondisi sekolah yang cukup bagus, bentuknya memanjang seperti
rel kereta api, karena menempati bekas rel kereta api namun cukup
konduktif untuk pembelajaran sebab banyak pepohonan rindang dekat
dengan pemukiman penduduk menjadikan nyaman untuk pelaksanaan
proses pembelajaran. Lokasinya yang strategis, dekat dengan jalan
mendukung sekolah untuk melakukan aktivitas pembelajaran. Hal inilah
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yang mendorong sekolah ini untuk semakin meningkatkan kualitas dan
kuantitas dari pembelajaran keterampilan.
Pelajaran keterampilan yang diajarkan di sekolah ini ada beberapa
macam, seperti menjahit, membuat bunga, membuat keset dari kain perca,
membuat batik jumputan, menyulam, membuat kue, memasak, dan
membuat Kacang kulit asin. Jenis materi keterampilan yang diberikan
pada anak berbeda-beda disesuaikan dengan minat dan kemampuannya.
Anak dapat memilih keterampilan yang disukai, namun guru juga
mengarahkan sesuai dengan bakat,minat dan kemampuan anak.
Ruang keterampilan yang diguanakan untuk praktek membuat
Kacang kulit asin tersedia, meskipun masih memakai dapur umum sekolah
bukan ruang dapur keterampilan itupun sangat sempit. Didapur tersedia
beraneka ragam alat masak seperti kompor, panci, wajan, ember, tampah,
irus, dan alat dapur lainnya. Dengan tersedianya peralatan tersebut, maka
anak akan mudah menggunakannya apabila melakukan membuat Kacang
kulit asin.
2. Deskripsi Subjek Penelitian
Sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan diperoleh subjek
penelitian dua siswa kelas VII SMPLB dan satu orang guru keterampilan
di SLB-C Bakti Siwi Tridadi Sleman.
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a. Subjek I
1) Identitas Subjek
Nama : NW (inisial)
Umur : 15 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
2) Riwayat Pendidikan Subjek
Subjek NW yang kini duduk di kelas VII SMPLB di SLB-C Bakti
Siwi Tridadi Sleman semula adalah murid di SD umum. Karena
banyak mengalami hambatan dalam mengikuti pembelajaran
terutama dengan pembelajaran yang bersifat akademik, atas arahan
Kepala Sekolah dan Guru serta kesepakatan dari orang tua subjek
dirujuk untuk disekolahkan di SLB-C Bakti Siwi Tridadi Sleman.
Perkembangan dalam mengikuti pembelajaran di SLB ini subjek
tidak begitu mengalami kesulitan karena layanan yang diterimanya
sesuai dengan kondisi dan kemampuannya. Bahkan NW begitu
menyukai berbagai materi pembelajaran, dan  memiliki
kemampuan yang lebih dibanding dengan teman yang lain.
NW di sekolah dikenal dengan anak mandiri dan dapat
berinteraksi dengan teman-temannya serta postur tubuh yang tinggi
tegap dan kekelaki-lakian menjadikan NW sangat lebih cekatan
dibanding siswa perempuan lainnya. Tanggungjawab dengan tugas
yang diberikan oleh guru, serta rajin. Selain mempunyai
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keterampilan membuat Kacang kulit asin NW juga serinng
mendapat juara dalam bidang olahraga yaitu badminton.Walaupun
NW prestasinya bagus namun susah untuk makan NW sering
mengkonsumsi suplemen jika dilarang NW marah dan sering sakit
perut dan gigi menjaikan tidak masuk sekolah. Dalam keterampilan
pembuatan Kacang kulit asin NW mengerjakan dengan terburu-
buru tetapi dengan keterampilan Kacang kulit asin sangat suka.
b. Subjek 2
1) Identitas Subjek
Nama : VM (inisial)
Umur : 14 tahun
Jenis Kelamin : perempuan
Agama : Islam
2) Riwayat Pendidikan subjek
Usia 5 tahun VM sudah masuk disekolah Bakti Siwi karena VM
tidak diterima pada sekolah umum karena VM postur tubuhnya
sangat pendek dan berat badannyapun sangat kecil sehingga guru
disekolah umum meragukan kemampuannya apalagi ditambah
kurang bisa dalam berbicara dan inlegensinya yang kurang oleh
orang tuanya dimasukan ke SLB, VM mampu mengikuti pelajaran
yang sederhana yang sangat menonjol pada diri VM pelajaran
keterampilan. Karenakurangnya dalam berbicara anak ini kelihatan
pendiam dan sering marah bila  tidak paham dalam pembicaraan.
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VM dikenal sebagai siswa pendiam sehingga sulit bergaul dengan
teman-temannya. VM dapat mengikuti beberapa keterampilan yang
diajarakan di sekolah dengan cukup lancar. Demikian juga dalam
hal keterampilan membuat Kacang kulit asin, VM dapat
mengikutinya dengan cukup baik.
c. Subjek 3
Identitas Subjek (Guru keterampilan)
Nama : NS
Umur : 38
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Pekerjaan : Guru Keterampilan
Subjek NS dengan latar belakang pendidikan UNY tahun 1999
dan meraih S1 PLB di IKIP Karang Malang. Dipercaya mengampu
mata pelajaran keterampilan di SLB-C Bakti Siwi Tridadi Sleman.
Sejak pertama kali subjek bekerja di SLB Bakti Siwi yaitu mulai tahun
2005 sampai sekarang. Subjek NS mengampu beberapa jenis pelajaran
keterampilan termasuk pembelajaran keterampilan membuat Kacang
kulit asin.
3. Deskripsi Data Hasil Penelitian Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan
Membuat Kacang Kulit Asin
Diskripsi data hasil penelitian pelaksanaan pembelajaraan
keterampilan membuat Kacang kulit asin subjek 1 sangat antusias karena
anaknya periang dan mudah dipengaruhi untuk subjek 2 anaknya pendiam
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mempunyai rasa takut  sukar untuk mengerti. Menjadikan subjek 3 (guru
keterampilan) dalam menyampaikan pembelajaran keteramplan membuat
Kacang kulit asin memerlukan pengawasan yang berlainan untuk subjek 1
tidak begitu memerlukan pengawasan sedangkan untuk subjek 2 sangat
memerlukan pengawasan dan motivasi agar subjek 2 mau melakukan dan
mengerjakan tahapan dalam pembutan Kacang kulit asin.
a. Persiapan Pembelajaran Keterampilan Pembuatan Kacang kulit asin
bagi anak Tunagrahita Ringan kelas VII di SLB-C Bakti Siwi Tridadi
Sleman.
1) Tujuan Pembelajaran
Tujuan dari pembelajaran keterampilan pembuatan Kacang kulit asin
adalah menyiapkan anak didik agar memiliki keahlian dalam
pembutan Kacang kulit asin yang dapat digunakan sebagai salah satu
bidang pekerjaan setelah lulus sekolah sehingga dapat digunakan
untuk mencari nafkah.
2) Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran keterampilan pembuatan Kacang kulit asin di
SLB-C Bakti Siwi Tridadi Sleman dirancang secara sederhana,
namun pokok-pokok materi yang diberikan  tidak menyimpang dari
tujuan utama yaitu memberikan keterampilan pembuatan Kacang
kulit asin sebagai salah satu bekal mencari nafkah anak tunagrahita
ringan.
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Materi keterampilan pembuatan Kacang kulit asin pada saat
penelitian berlangsung adalah membuat Kacang kulit asin dari bahan
kacang tanah. Materi pembelajarannya meliputi:
a) Menyiapkan peralatan
b) Memilih bahan yang baik
c) Memasak bahan
d) Penjemuran kacang
e) Pengemasan kacang
3) Metode
Saat proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan pembuatan
kacang tanah anak tunagrahita ringan kelas VII SMPLB di SLB-C
Bakti Siwi Tridadi Sleman menggunakan beberapa metode,
disesuaikan dengan materi serta kondisi dan kemampuan subjek.
Adapun metode-metode yang digunakan adalah ceramah, Tanya
jawab, demonstrasi, dan pemberian tugas.
4) Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran
keterampilan pembuatan Kacang kulit asin adalah dengan
pendekatan individual, praktis, kerja kelompok dan latihan. Tujuan
penggunaan pendekatan tersebut adalah untuk meningkatkan
keberhasilan anak tunagrahita ringan dalam mencapai tujuan
pembelajaran dengan memperhatikan atau menyesuaikan kondisi
kemampuannya.
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b. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Pembuatan Kacang Kulit Asin
bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas VII SMPLB di SLB-C Bakti Siwi
Tridadi Sleman.
Langkah-langkah atau tahapan dalam pembelajaran
keterampilan pembuatan Kacang kulit asin meliputi:
1) Pendahuluan
Langkah pendahuluan ini guru melakukan kegiatan tanya jawab
sebagai bentuk pre test terhadap anak tentang alat dan bahan-bahan
yang akan digunakan dalam pembelajaran keterampilan. Maksud dan
tujuan dari pre test ini adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa
mengenal dan memahami nama alat dan kegunaannya serta bahan-
bahan yang digunakan dalam pembuatan Kacang kulit asin.
Alat-alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan Kacang kulit
asin adalah sebagai berikut:
a) Kompor digunakan untuk dapur memasak Kacang kulit asin
b) Panci digunakan untuk tempat perebusan
c) Baskom digunakan untuk mencuci kacang yang akan direbus
d) Pengaduk digunakan untuk mengaduk kacang agar tingat
kematangan dan rasa asin kacang bisa rata
e) Bakul digunakan untuk meniriskan kacang setelah dimasak
f) Tampah atau nyiru digunakan untuk tempat memilh kacang
sebelum dicuci dan dipakai untuk menjemur kacang setelah
direbus
g) Kantong plastik digunakan untuk wadah kacang kulit asin setelah
kering
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h) Lilin/steples digunakan untuk merekatkan kantong plastik.
2) Kegiatan inti
a) Langkah pertama menyiapkan berbagai peralatan dan bahan yang
akan digunakan dalam pembelajaran membuat Kacang kulit asin
yang meliputi: kacang tanah kulit, garam
b) Mengenalan alat-alat yang meliputi: panci, baskom, pengaduk,
bakul, tampah/nyiru,kantong plastik, lilin/steples.
c) Penjelasan tentang nama dan kegunaan dari masing-masing alat
dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan Kacang kulit
asin
d) Penjelaskan cara membuat Kacang kulit asin
e) Penjelasan cara memilih kacang
f) Penjelasan cara mencuci kacang
g) Penjelasan cara merebus kacang dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
(1) Menyiapkan kompor yang akan digunakan untuk merebus
kacang
(2) Menyiapkan kacang yang telah dicuci
(3) Menyalakan kompor
(4) Mengambil air yang telah dimasukam dalam panci
(5) Meletakan panci diatas kompor yang telah disiapkan
(6) Setelah air mendidih kacang yang sudah dicuci bersih
dimasukan sedikit demi sedikit
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(7) Setelah kacang semua telah masuk diaduk agar bisa rata
(8) Ditutup dengan tutup panci agar cepat mendidih
(9) Setelah mendidih tutup dibuka dan diberi garam sesuai
takaran
(10)Diaduk-aduk lagi agar garam merata pada kacang
(11)Setelah kacang mendidihnya rata kompor dimatikan
(12)Kacang ditiriskan pada bakul yang telah disiapkan
(13)Setelah kacang dingin, kacang ditaruh pada tampah/nyiru dan
diratakan tipis-tipis
(14)Kacang yang ada pada tampah dijemur hingga kurang lebih
selama 8 jam
(15)Setelah Kacang kulit asin kering dimasukan pada kantong
plastik
(16) Menimbang kacang seberat 1 ons
(17)Plastik yang telah terisi Kacang kulit asin direkatkan dengan
lilin/disteples.
3) Waktu pembelajaran
Hasil observasi yang dilakukan diperoleh data jadwal
pembelajaran ketrampilan pembuatan Kacang kulit asin
dilaksanakan 4 jam pelajaran per minggu dengan waktu pelajaran
40 menit ditambah dengan jam ekstra kurikuler atau di luar jam
pelajaran. Kegiatan penjemuran dilaksanakan di luar jam
58
pelajaran, yaitu sebelum pelajaran dimulai dan pengangakatan
jemueran Kacang kulit asin setelah jam pelajaran.
c. Evaluasi pembelajaran keterampilan pembuatan Kacang Kulit Asin
pada anak tunagrahita ringan kelas VII SMPLB di SLB - C Bakti
Siwi Sleman
Evaluasi pada pembelajaran keterampilan pembuatan Kacang
kulit asin dilaksanakan oleh guru dengan cara memberikan tugas
kepada anak untuk merebus kacang hingga masak dan terasa asin
lalu dijemur hingga kering dan menghasilkan Kacang kulit asin.
Evaluasi yang dilakukan berupa:
1) Cara memilh bahan kacang tanah yang baik
2) Cara menggunakan peralatan yang ada dalam pembuatan Kacang
kulit asin
3) Kecakapan kerja dalam merebus kacang dan mampu
menggunakan alat sesuai dengan fungsinya
4) Setelah pelajaran keterampilan membuat Kacang kulit asin
selesai, kemampuan anak merapikan alat yang dipakainya
5) Kemampuan mengerjakan pembelajaran dengan baik, tidak ada
kejadian yang membahayakan diri dan lingkungannya
d. Faktor-faktor yang mendukung proses pembelajaran keterampilan
pembuatan Kacang kulit asin bagi anak tunagrahita ringan kelas VII
SMPLB di SLB C Bakti Siwi Sleman.
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Proses pembelajaran di sekolah senantiasa melibatkan
interaksi antara murid dan guru. Keberhasilan dari suatu proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat proses pembelajaran. Dari hasil
observasi di lapangan ditemukan bahwa faktor pendukung dan
penghambat tersebut dapat berasal dari diri anak, guru dan
lingkungan yang mempengaruhi proses pembelajaran.
1) Faktor-faktor yang mendukung proses pembelajaran
keterampilan pembuatan Kacang kulit asin
Faktor-faktor yang mendukung dalam pelaksanaan
dan keberhasilan pembelajaran keterampilan pembuatan
Kacang kulit asin pada anak tunagrahita ringan kelas VII
SMPLB di SLB – C Bakti Siwi Sleman antara lain berasal
dari diri anak, guru dan lingkungan pembelajaran. Faktor
pendukung yang berasal dari anak antara lain adalah
kemampuan motorik anak yang cukup baik, minat dan
motivasi anak dalam mengikuti pembelajaran terlihat
senang dan merasa mudah dalam membuat Kacang kulit
asin,kerjasama diantara anak yang cukup baik dalam
pembuatan Kacang kulit asin menimbulkan rasa senang dan
antusias dalam mengikuti pelajaran. Faktor pendukung
yang berasal dari guru pengampu pembelajaran
keterampilan pembuatan Kacang kulit asin antara lain
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adalah kemampuannya dalam menguasai pembuatan
Kacang kulit asin, kemampuan menyampaikan yang dapat
menarik minat anak untuk mengikuti pembelajaran dan
kreatifitas guru dalam penggunaan metode serta media
pembelajaran pembutan Kacang kulit asin. Faktor
pendukung yang berasal dari lingkungan antara lain adalah
tersediannya alat pembuatan Kacang kulit asin yang
sederhana dan mudah digunakan anak, mudahnya hasil
Kacang kulit asin dalam penjualan.
2) Faktor-faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran
pembuatan Kacang kulit asin
Faktor-faktor yang menghambat proses
pembelajaran proses pembelajaran keterampilan pembuatan
Kacang kulit asin merupakan hal yang dapat mengganggu
keberlangsungan dan keberhasilan dari tujuan pembelajaran
keterampilan pembuatan Kacang kulit asin. Dari hasil
observasi di lapangan ditemukan beberapa faktor
penghambat pelaksanaan pembelajaran yang berasal dari
diri anak, dan dari luar diri anak atau lingkungan
pembelajaran yang ada. Dari hasil observasi di lapangan
ditemukan beberapa faktor penghambat sebagai berikut:
61
a) Subjek 1
Kemampuan subjek 1 pada saat observasi ke 1 yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pembuatan
Kacang kulit asin ditemukan beberapa hambatan yang
dialami antara lain pada waktu pemilihan kacang yang
baik, karena sering tercampur dengan yang belum
dipilih, pencucian kacang karena sering tumpah,
perebusan dan penirisan kacang karena belum bisa
mengira panasnya menjadikan tumpah, pengemasan
karena dalam penakaran penimbangan belum bisa pas
sesuai takaran. Pada observasi 2 dengan kegiatan yang
sama sudah dapat memilih kacang yang baik, pencucian
kacang masih ada tumpah sedikit, perebusan dan
penirisan masih belum bisa, pengemasan sudah agak
bisa menakar. Hasil observasi ke 3 dengan kegiatan
yang sama pemilihan kacang baik, pencucian sudah
tidak tumpah, perebusan penirisan sudah lebih hati-hati,
pengemasan dalam takaran perlu bantuan sedikit.
Hambatan yang ditemukan pada observasi yang ke 4
yaitu dalam pemilihan kacang, pencucian kacang,
perebusan dan penirisan serta pengemasan hanya
mengalami sedikit hambatan karena dalam penakaran
masih belum bisa tepat sesuai takaran yang ditentukan
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b) Subjek 2
Obsevasi 2 subjek mengalami kesulitan saat pemilihan
kacang yang baik untuk pembuatan Kacang kulit asin
karena terlalu lama sehingga tertinggal oleh subjek 1,
dalam pencucian kacang juga lama oleh subjek 1
ditegur menjadi marah, dalam perebusan dan penirisan
agak hati-hati karena anak sangat penghati-hati, dalam
pengemasan belum bisa menakar.Hasil observasi ke 2
pemilihan kacang sudah agak lancar, pencucian masih
agak lama, perebusan dan penirisan masih perlu
bantuan, pengemasan dalam penakaran belum bisa.
Hasil observasi 3 pemilihan kacang sudah baik,
pencucian kacang tidak lama, perbusan dan penirisan
sudah baik, pengemasan dalam takaran belum begitu
baik, sedangkan observasi 4 dari kegiatan yang sama
perlu sedikit bantuan karena anak sudah tidak marah
dan sudah paham dengan perintah yang sisampaikan
oleh pengampu dan sudah paham dengan subjek 1.
B. Pembahasan
Hasil penelitian keterampilan membuat kacang kulit asin pada anak
tunagrahita ringan kelas VII SMPLB di SLB C Bakti Siwi Sleman
menunjukkan bahwa:
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1. Subjek I (NW)
Subjek NW mampu membuat kacang kulit asin hal ini dipengaruhi
oleh sikap NW yang antusias untuk mengikuti pembelajaran, memiliki
kebiasaan merebus kacang, percaya diri, dan memliki postur tubuh seperti
anak laki-laki. Hal ini karena subjek NW ingin mendapatkan hasil kacang
yang baik dibandingkan dengan subjek lain, tetapi subjek NW memiliki
emosi yang cukup tinggi sehingga kacang yang telah dipilih tumpah, serta
sering memarahi temannya. Dengan keadaan NW , anak perlu dilatih
dalam hal sikap dan penguasaan emosi agar lebih berhati-hati dalam
melaksanakan sesuatu.
2. Subjek 2 (VM)
Subjek VM kurang mampu membuat kacang kulit asin. Hal ini
dipengaruhi oleh intelegensi dan kosakata yang kurang, subjek VM
memiliki sifat kecil hati, pendiam  karena kurang memahami perintah dari
orang lain kalau tidak paham dengan perintah yang disampaikan sehingga
VM sering mogok. Subjek VM perlu diberi pemahaman yang lebih dalam
penyampaian perintah dan kalimat yang digunakan sesuai dengan
pemahaman anak. Subjek VM membutuhkan pengawasan dan motivasi
yang tinggi agar mampu membuat Kacang kulit asin dengan hasil yang
memuaskan.
3. Subjek 3 (Guru)
Penanganan untuk NW yang sering marah dalam membuat kacang
kulit asin, guru memberi arahan sangat hati-hati, mengingat emosi NW
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yang sangat pemarah. Penanganan untuk VM, guru memberi perintah
dengan bahasa yang dimengerti oleh VM sehingga membutuhkan waktu
yang lama, selain itu guru memberi perintah secara bertahap agar anak
paham dengan apa yang dimaksud.
Pada proses penjemuran kacang sering terjadi penyusutan karena
dapur keterampilan menjadi satu dengan dapur umum sehingga siswa lain
mengambil kacang yang dijemur. Dalam hal ini guru perlu melakukan
pengawasan yang lebih agar proses pembelajaran sesuai dengan rencana.
a. Tujuan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan pembuatan kacang kulit
asin merupakan realisasi dari kurikulum keterampilan  untuk SMPLB
yang telah disederhanakan dalam KTSP SMPLB Tunagrahita ringan di
SLB-C Bakti Siwi Sleman dengan tujuan anak mampu membuat
kacang kulit asin sebagai salah satu bekal untuk:
1) Hidup wajar dan mampu menyesuaikan diri ditengah-tengah
kehidupan keluarga dan masyarakat
2) Dapat mengurus keperluannya sendiri serta dapat memecahkan
masalahnya sendiri
3) Agar memiliki keterampilan dan sikap dasar yang diperlukan untuk
melakukan pekerjaan dalam mencari nafkah
4) Agar percaya diri dan mempunyai sikap makarya
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5) Agar memiliki sekurang-kurangnya satu jenis keterampilan khusus
yang sesuai dengan minat dan kebutuhan dalam lingkungannya
sebagai bekal mencari nafkah.
Tujuan pembelajaran keterampilan membuat kacang kulit asin
yaitu untuk:
(1) Membentuk apresiasi kerja sebagai dasar pembentukan etos kerja
(2) Membekali siswa dengan keterampilan dasar kerja sesuai dengan
kelainan yang disandangnya dan tingkat perkembangannya serta
mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan pada
SMPLB
(3) Memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan dasar tamatan
SMPLB dibidang boga terutama kacang kulit asin agar mampu
berperan serta pada pembangunan didaerahnya serta dapat
mengembangkan keterampilan yang diperoleh untuk mengikuti
pendidikan di SMALB.
b. Materi Pembelajaran
Tahap-tahap pembelajaran mulai dari persiapan sampai dengan
pelaksanaan pembelajaran subjek 1 dan subjek 2 dapat melaksanakan
dengan baik meskipun masih dengan bimbingan dari guru. Pada tahap
persiapan baik subjek 1 dan subjek 2 dapat melakukan dengan cukup
baik yaitu mempersiapakan bahan serta peralatan yang akan digunakan
untuk membuat Kacang kulit asin bahan antara lain kacang yang baik
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dan garam, peratan yang meliputi kompor, panci, tampah, pengaduk,
bakul, kantong plastik dan lilin.
c. Metode Pembelajaran
Penyampaian materi pembelajaran keterampilan pembuatan
kacang kulit asin yang diterapkan guru dengan metode demonstrasi,
tanya jawab, ceramah dan pemberian tugas sudah efektif dalam
membantu keberhasilan pembelajaran terhadap kedua subjek.
d. Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan berupa contoh benda asli
sehingga menarik bagi siswa dan mendukung pelaksanaan
pembelajaran. Buku-buku panduan guru sangat mendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran dan sangat menunjang dalam penyampaian
metode yang disampaikan pada siswa.
1. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat Kacang kulit
asin
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat Kacang
kulit asin dilakukan tahap demi tahap dan setiap tahapan senantiasa
dipantau oleh guru. Pada tahap mempersiapkan bahan dan
peralatan subjek tidak mengalami hambatan yang berarti. Subjek 1
mengalami sedikit hambatan dalam pemilihan kacang dan
memasukan kacang untuk perebusan dan penirisan kacang. Subjek
2 mengalami hambatan dalam pemilihan dan pencucian kacang,
dan sedikit hambatan dalam pengemasan. Hambatan atau kesulitan
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itu terjadi karena subjek 1 dan subjek 2 dalam pemahaman perintah
yang disampaikan oleh pengampu tidak sama. Objek 1 cepat
tanggap dalam penerimaan perintah sedangkan subjek 2 tidak bisa
cepat menerima perintah sehingga sering tidak kompak dalam
penyelesaian tugas yang disampaikan oleh pengampu dan menjadi
pertengkaran kecil yang mengakibatkan subjek 2 marah. Disini
peran pengampu sangat berarti untuk meredakan emosi kedua
subjek terutama  menjelaskan subjek 2.
2. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi dilakukan dengan memberikan tugas kepada siswa
untuk praktik merebus kacang, meniris kacang yang telah direbus
dan mengemas kacang yang telah kering. Evaluasi juga dilihat
dengan minat siswa dalam menerima materi yang diajarkan oleh
guru keterampilan. Hasil pembelajaran membuat Kacang kulit asin
dapat dilihat setelah kacang kering dan dikemas serta tidak
mengalami penyusutan terlalu banyak.
3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran keterampilan membuatan Kacang kulit asin pada
anak tunagrahita ringan kelas VII SMPLB di SLB - C Bakti Siwi
Sleman.
Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
pembelajaran keterampilan membuat Kacang kulit asin
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berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru adalah
sebagai berikut:
a. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran keterampilan
membuat Kacang kulit asin
Keberhasilan pelaksanaan keterampilan membuatan
Kacang kulit asin tidak lepas dari faktor pendukung yang
berasal dari anak, guru dan lingkungan pembelajaran. Faktor
dari anak antara lain kemampuan motorik cukup baik, minat
dan antusiasnya mengikuti pembelajaran. Faktor dari guru
adalah kemampuan penguasaan materi, penyampaian materi
dan ketepatan penggunaan metode serta media penunjang
dalam pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan dari lingkungan
antara lain tersedia cukup banyak bahan untuk membuat
kacang kulit asin dan dukungan orang tua murid untuk
mendukung terlaksananya keterampilan membuat Kacang kulit
asin.
b. Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran keterampilan
membuat kacang kulit asin
1) Subjek 1 memiliki sifat tergesa-gesa dan ingin cepat
selesai, sehingga dalam memilih kacang sering tidak tepat
memasukan pada panci kacang yang baik, mencuci kacang
sering tumpah karena tergesa-gesa sehingga kacang banyak
yang tercecer mengakibatkan harus memungutnya kembali
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menjadikan kurang efektif, dan dalam pengemasan sudah
tepat dalam penakaran sehingga bisa sesuai dengan yang
ditentukan.
2) Subjek 2 sangat lambat sehingga sering ditegur sama subjek
1 mengakibatkan emosi dan sering marahan akibatnya
subjek 2 marah dan ngambek tak mau menyelesaikan
tugasnya, dan hasil keterampilan belum sesuai dengan
program yang telah ditetapkan.
3) Hambatan dari lingkungan pembelajaran adalah kurang
luasnya ruang keterampilan yang ada sehingga sering
dilihat dengan siswa lain menjadikan anak tidak
berkosentarasi dalam pembelajaran dan seringnya kacang
diambil sehingga kacang menyusut banyak berkurang dari
target yang telah ditetepkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan bab IV maka penelitian pelaksanaan
pembelajaraan keterampilan membuat kacang kulit asin pada anak
tunagrahita ringan kelas VII SMPLB di SLB C Bakti Siwi Sleman dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat kacang kulit asin
di SLB Bakti Siwi Sleman bertujuan menberikan pengetahuan dan kecakapan
dalam pembelajaran membuat kacang kulit asin dengan materi meliputi
penyiapan peralatan, memilih bahan, memasak, penjemuran, serta
pengemasan kacang kulit asin, media yang digunakan yaitu kacang tanah
kulit, dan dalam penyampaiannya materi prmbelajaran yaitu dengan metode
ceramah, pemberian tugas, tanya jawab dan demontrasi dengan strategi
pembelajaran pendekatan individual, serta materi yang disampaikan oleh
guru setahap demi setahap dengan alokasi waktu tiga kali pertemuan dengan
evaluasi pada saat proses pembelajaran berlangsung. Faktor yang
mempengaruhi adalah ketidakstabilan emosi yang dialami oleh siswa dan
latar belakang siswa yang berbeda sehingga mempengaruhi hasil dalam
pembelajaran keterampilan membuat kacang kulit asin di SLB Bakti Siwi,
sedangkan faktor yang sangat mendukung adalah antusias anak dalam
mengikuti pembelajaran walau ada kendala namun tidak berati untuk dapat
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menyelesaikan pembelajaran ketrampilan membuat kacang kulit asin bagi
anak tunagrahita ringan di SLB C Bakti Siwi.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya memfasilitasi alat-alat dan bahan keterampilan
membuat kacang kulit asin. Sekolah hendaknya juga menambah ruang
keterampilan agar anak dapat beraktivitas dengan maksimal.
2. Guru Keterampilan
Hendaknya dalam setiap langkah pembelajaran keterampilan membuat
kacang kulit asin, selalu menanamkan pengertian kepada siswa agar dapat
selalu berlatih sendiri di rumah masing-masing.
3. Bagi Siswa
Siswa hendaknya terus belajar dan berlatih keterampilan membuat
kacang kulit asin agar memiliki bekal keterampilan untuk hidup
bermasyarakat dan bekal hidup mandiri.
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LAMPIRAN 1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Mata Pelajaran : Keterampilan membuat kacang asin
Kelas : VII C/ Tunagrahita Ringan
Semester : I (satu)
Tahun Ajaran : 2011/ 2012
Waktu : 3x pertemuan
A. Standar Kompetensi
Siswa mampu mengolah makanan dari bahan kacang
B. Kompetensi
Mampu membuat makanan ringan dari bahan kacang menjadi kacang asin
C. Indikator
1. Siswa mampu menyebutkan bahan serta alat yang digunakan untuk
membuat kacang asin.
2. Siswa mampu memilih kacang yang baik untuk membuat kacang asin.
3. Siswa mampu mempraktekan cara membuat kacang asin.
4. Siswa mampu mengemas kacang asin dengan plastik.
D. Materi
Membuat kacang asin
E. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan bahan dan alat yang digunakan membuat
kacang asin dengan benar.
2. Siswa dapat memilih kacang yang baik.
3. Siswa dapat membuat kacang asin dengan benar.
4. Siswa dapat membungkus kacang asin dengan baik.
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F. Kemampuan Awal
No. Nama Kemampuan Awal
1.
2.
Nuryuningsih
Fani
Mengenal kacang asin dan alat yang
digunakan untuk membuat.
Mengenal kacang asin
G. Metode
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Pemberian tugas
4. Demonstrasi
5. Unjuk kerja
H. Langkah-langkah pembelajaran
No Kegiatan awal Kegiatan Inti Kegiatan Akhir
1 Pertemuan ke I
 Mengkondisikan /
mempersiapkan
anak untuk
pelajaran
keterampilan
membuat kacang
asin
 Menyiapkan alat-
alat yang akan
digunakan untuk
membuat kacang
asin
Menerangkan alat-alat
yang akan dipakai
seperti :
a. Kompor untuk
dapur memasak
kacang
b. Panci untuk tempat
pencucian dan
perebusan
c. Garam untuk
memberi rasa pada
kacang
d. Tampah / nyiru
untuk tempat
pemilihan dan
penjemuran
kacang tanah
e. Pengaduk untuk
mengaduk dalam
proses perebusan
 Menyimpulkan
penggunaan alat-
alat yang akan
dipakai
 Siswa
menunjukkan dan
menyebutkan alat
yang akan dipakai
 Menutup dengan
berdoa
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kacang
f. Bakul untuk
meniriskan kacang
asin setelah
direbus
g. Kantong plastik
untuk wadah
kacang asin
h. Lilin / clip untuk
merekatkan
kantong plastik
i. Timbangan untuk
mengukur kacang
asin agar beratnya
sama.
2 Pertemuan II
 Mengkondisikan /
mempersiapkan
anak untuk
pelajaran
keterampilan
membuat kacang
asin
 Menyiapkan alat,
bahan dan siap
untuk perebusan
kacang
a. Guru bersama siswa
memilih kacang
b. Siswa mencuci
kacang sampai
bersih (Berlin,
Samsu, Ani)
c. Puspo menyalakan
kompor
d. Setelah selesai
dicuci bersih, kacang
dimasukkan pada
panci yang telah di
taruh di atas kompor
yang telah menyala.
e. Kacang di beri
garam secukupnya
f. Kacang di aduk
supaya garam dan
masaknya bisa rata
g. Ditunggu sampai
mendidih dan masak
betul
h. Setelah masak
ditiriskan dengan di
bantu guru
i. Kompor di kecilkan
 Mengingatkan
siswa untuk
mengambil
jemuran kacang
asin
 Penutup berdoa
untuk pulang
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oleh Puspo dan
dimatikan
j. Kacang di taruh pada
tampah dan dijemur
oleh Samsu, Ani,
Berlin dan Puspo
tiap pagi
k. Tiap mau pulang
sekolah jemuran
kacang diambil
3 Pertemuan ke III
 Mengkondisikan /
mempersiapkan
siswa untuk
pelajaran
pengemasan kacang
 Menyiapkan alat
untuk pengemasan
a. Kacang yang sudah
kering dikumpulkan
pada bakul
b. Memasukkan kacang
pada kantong plastik
c. Menimbang kacang
sesuai ukuran yang
telah ditentukan
d. Mengklip plastik
yang telah terisi
kacang asin
e. Mengumpulkan dan
membersihkan alat-
alat yang sudah
dipakai
f. Mengembalikan alat
pada tempat semula
 Guru beserta
siswa
mengumpulkan
dan mengemasi
kacang dan di
bersihkan tempat
yang telah
digunakan
 Ditutup dengan
berdoa untuk
pulang
I. Penilaian
 Jenis test : Test perbuatan
 Bentuk kerja : Unjuk kerja
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J. Soal Test
Lakukanlah tugas-tugas di bawah ini :
a. Memilih kacang yang berisi dan baik
b. Mengambil air dan mencuci kacang
c. Merebus kacang dan memberi garam
d. Menjemur kacang tiap pagi dan mengangkat jemuran kacang tiap pulang
sekolah
e. Membungkus kacang asin
Mengetahui, Sleman,
Kepala Sekolah Guru Keterampilan
______________ __________________
NIP NIP
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LAMPIRAN 2. PEDOMAN WAWANCARA
1. Tujuan apa yang diharapkan atau ingin dicapai dalam pembelajaran
keterampilan membuat kacang asin?
2. Mareri apa saja yang disampaikan dalam pembutan kacang asin?
3. Dari mana materi tersebut diperoleh?
4. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran membuat kacang asin?
5. Metode yang digunakan apakah sama antara siswa yang satu dengan siswa
yang lain?
6. Metode apa yang paling diminati digunakan dalam pembelajaran membuat
kacang asin?
7. Media atau peralatan apa yang digunakan?
8. Bagaimana alokasi waktu yang digunakan dalam pembelajaran membuat
kacang asin?
9. Bagaimana cara mengevaluasi siswa dalam pembelajaran membuat kacang
asin?
10. Faktor apa saja yang mendukung proses pembelajaran membuat kacang
asin?
11. Hambatan-hambatan apa yang dihadapi?
12. Bagaiman cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut?
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LAMPIRAN 3. HASIL OBSERVASI
Obsevasi Terhadap Subjek 1 dan Subjek 2
Aspek yang diamati :
1. Antusias anak memperhatikan penjelasn guru ;
a. Subjek 1 pada observasi 1 sangat antusias dalam
memperhatikan penjelasan guru karena subjek 1 sudah
sering merebus kacang. Namun pada obsevasi ke II dan ke
III subjek 1kurang memperhatikankarena sudah merasa bisa
jadi menyepelekan terbukti sering tumpahnya kacang.
b. Subjek 2 pada observasi 1 kurang berminat karena belum
paham dengan penyamapian materi namun pada obsevasi II
subjek 2 sudah mulai paham dengan materi yang
disampaikan oleh guru dan observasi III subjek 2 sudah
mulai paham dengan materi yang disampaikan oleh guru
menjadikan antusias subjek 2 meningkat terbukti subjek 2
sudah bisa   senyum dan tidak nganbek.
c. Subjek 3 yaitu guru pengampu menyampaikan dengan
metode yang dipilih disesuikan dengan subjek 1 dan 2 agar
siswa bisa mengikuti.
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2. Minat anak dalam mengikuti pembelajaran teori kurang
berminat karena subjek 1 menginginkan segera praktek
sedangkan untuk subjek 2 kurangnya
Minat di karenakan belum paham dengan materi yang
disamapakan oleh guru pengampu.
3. Partisipasi anak dalam kerja kelompok cukup baik namun ada
habatan kecil bila subjek 2 belum paham menjadi mogok dan
subjek 1menjadi marah pada subjek 2.
4. Cara mempersiapkan peralatan, dapat mempersiapkan dan bisa
mengetahui nama-nama peralatan yang digunakan namun
subjek 1 dan 2 sering berebut.
5. Ketepatan dalam memilih bahan belum begitu baik namun bisa
meningkat dengan pertemuan berikutnya.
6. Ketepatan dalam menentukan kematangan perebusan dari
praktek pertama hingga praktek berikutnya meningkat dalam
menentukan kematangan kacang
7. Penjemuran kacang untuk hari pertama kedua dan ketiga masih
perlu diingatkan namun untuk selanjutnya bisa dengan
sendirinya.
8. Ketepatan dalam kerapian setelah memasak sudah baik terbukti
anak bisa mengembalikan alat ditempat semula.
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Hasil Wawancara Terhadap Guru Keterampilan
1. Tujuan yang ingin dicapai dengan pembelajaran membuat
kacang asin dalam jangka pendek anak memiliki keterampilan.
2. Materi yang disampaikan mulai dari pengenalan alat dan bahan
serta fungsinya sampai praktek membuat kacang asin tahap
demi tahap meliputi memilih bahan, mencuci kacang, merebus
kacang, meniriskan kacang sampai proses penjemuran hingga
pengemasan.
3. Selain dari buku panduan membuat kacang asin juga diperoleh
dari orang lain.
4. Beberapa metode seperti demontrasi, tanya jawab, ceramah dan
pemberian tugas atau unjuk kerja.
5. Antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya sama hanya
penyampaian harus disesuikan dengan kemampuan masing-
masing.
6. Peralatan yang digunakan didapat dari dapur sekolah
segangkan bahan dibeli di pasar kadang siswa membawa dari
rumah tentunya juga dibeli.
7. Ada beberapa hambatan seperti emosi anak yang tidak setabil
menjadikan tidak tepat waktu.
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LAMPIRAN 4. FOTO PENELITIAN
Gambar 1. Menyiapkan Alat dan Bahan
Gambar 2. Pemilihan Kacang
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Gambar 3. Mencuci Kacang Tanah dengan Air
Gambar 4. Pemberian Bumbu/garam
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Gambar 5. Perebusan Kacang dengan Diaduk-aduk
Gambar 6. Penirisan Kacang Setelah Direbus
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Gambar 7. Proses Penjemuran Kacang Kulit Asin




